BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Informasi

Menurut Ladjamudin (2005:13), sistem informasi adalah suatu sistem
yang dibuat oleh manusia untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan
informasi serta berisi sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat
dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau
untuk mengendalikan organisasi.

Penggunaan sistem informasi semakin berkembang sebagai contoh
organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah transaksi-transaksi,
mengurangi biaya dan menghasilkan pandapatan sebagai salah satu produk atau
pelayanan mereka, contoh lainya adalah Bank kini telah menggunakan sistem
informasi untuk mengolah cek-cek nasabah dan membuat berbagai laporan
rekening koran dan transaksi yang terjadi.

Untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi penerimanya, maka
perlu dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau dibutuhkan dalam

menghasilkan informasi.

Basis Data

Menurut Marlinda (2006:35), dalam sistem basis data, data tersimpan
dalam bebrapa jaringan yang berbeda yang terdistribusi melalui bermacam-
macam media yang berbeda. Basis data ini berisi sekumpulan form, tiap form
dapat berinteraksi saat mengeksekusi data pada suatu form atau secara bersamaan
pada beberapa form. Setiap form dapat memproses eksekusi data lokal dengan
data yang telah ditentukan. Sebuah form juga dapat mengambil bagian dalam

melakukan akses terhadap data pada beberapa form yang berbeda.
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MySQL

Menurut Nugroho (2004:98), MySQL (My Structured Query Language)
atau yang biasa dibaca mai-se-kuel adalah sebuah program pembuat dan pengelola
database atau yang sering disebut dengan DBMS (Database Management
System), sifat dari DBMS ini adalah open source. MySQL sebenarnya produk
yang berjalan pada platform Linux, dengan adanya perkembangan dan banyaknya
pengguna, serta lisensi dari database ini adalah Open Source, maka para
pengembang merilis versi Windows. MySQL merupakan program database yang
mengakses datanya bersifat jaringan, sehingga dapat digunakan untuk aplikasi
Multi User (banyak pengguna).

Kelebihan lain dari MySQL adalah menggunakan bahasa query
(permintaan) standar SQL (Structural Query Languase). SQL adalah suatu bahasa
permintaan yang terstruktur, SQL telah di standarkan untuk semua program

pengakses database seperti oracle, PosgresSQL, SQL Server dan lain-lain.

Hypertext Preprocessor (PHP)

Menurut Ariefianto dkk (2012), PHP adalah sebuah bahasa pemrograman
scripting untuk membuat halaman web yang dinamis. PHP dikatakan sebagai
sebuah server-side embedded script language artinya sintak-sintak dan perintah
yang kita berikan akan sepenuhnya dijalankan oleh server tetapi disertakan pada
halaman HTML yang seperti biasa.

Aplikasi-aplikasi yang dibangun oleh PHP pada umumnya akan
memberikan hasil pada tampilan web browser, tetapi prosesnya secara
keseluruhan dijalankan di server. Terdapat beberapa pandangan dalam
mengartikan kata PHP, kurang lebih dapat diartiken sebagai Hypertext
Preeprocesor. PHP merupakan bahasa pemprograman yang hanya dapat berjalan
pada server dan hasilnya dapat ditampilkan pada Client. PHP merupakan produk
Open Source yang dapat digunakan secara gratis tanpa harus membayar untuk
menggunakanya. PHP merupakan bahasa standar yang digunakan dalam dunia
Website, PHP adalah bahasa pemprograman yang berbentuk skrip yang diletakan
didalam server web. Jika kita lihat dari sejarah mulainya PHP diciptakan dari ide

Rasmus Lerdof untuk kebutuhan pribadinya, skrip tersebut sebenarnya
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dimaksudkan untuk digunakan sebagai keperluan membuat Website pribadi, akan
tetapi kemudian dikembangkan lagi sehingga menjadi sebuah bahasa yang disebut
“Personal Home Page”.

Menurut buku yang berjudul Program PHP dan MYSQL yang diterbitkan
oleh PENERBIT ANDI yang bekerjasama dengan MADCOMS (2004), beberapa
keunggulan bahasa program PHP adalah sebagai berikut.
1)PHP memiliki tingkat akses yang lebih cepat.
2)PHP memiliki tingkat lifecycle yang cepat sehingga selalu mengikuti
perkembangan tekhnologi Internet.
3)PHP memiliki tingkat keamanan yang tinggi.
4)PHP mampu berjalan di beberapa server yang ada, misalnya Apache, Microsoft
IIS, PWS, AOLserver, phttpd, thttpd, dan Xitami.
5)PHP mampu berjalan di Linux sebagai platform sistem operasi utama bagi PHP,
namun juga dapat berjalan di FreeBSD, Unix, Solaris, Windows, dll
6)PHP juga mendukung akses ke beberapa database yang sudah ada, baik yang
bersifat free maupun komersil. Database itu antara lain MYSQL, PosgreSQL,
mSQL, Informix, dan MicrosoftSQL server.
7)PHP bersifat gratis

Apabila menggunakan PHP, maka ada banyak alternatif Sistem Operasi
atau webserver untuk menjalankannya, selain itu juga dapat menjalankan atau
menggunakan program berorientasi objek atau sering disebut Object Oriented
Programming (OOP).

Android

Menurut Kasman (2013), android merupakan sebuah sistem operasi
telepon seluler dan komputer tablet layar sentuh (touchscreen) yang berbasis
Linux. Namun seiring berkembangannya android berubah menjadi platform yang
begitu cepat dalam melakukan inovasi. Platform android terdiri dari sistem
operasi berbasis Linux, sebuah GUI (Graphic User Interface), web browser dan
aplikasi end-user yang dapat di-download dan juga para pengembang dapat
dengan leluasa berkarya serta menciptakan aplikasi yang terbaik dan terbuka

untuk digunakan oleh berbagai macam perangkat.
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Dalam pemrograman Java, ketika menuliskan kode program maka di
kompilasi program tersebut dengan menggunakan Java Compiler dan di hasilkan
Java Byte Code. Setelah itu Java Virtual Mechine yang akan menjalankan Java
Byte Code tersebut. Namun, berbeda dengan Android. Di Android, setelah
menuliskan kode program maka akan dikompilasi menggunakan Java Compiler
yang sama, tetapi setelah itu masih perlu dikompilasi ulang dengan menggunakan
Dalvik Compiler dan Dalvik Byte Code. Dalvik byte code nantinya akan di
eksekusi dalam Dalvik Virtual Mechine.

PHP Framework

Framework dapat diartikan sebagai sebuah kerangka kerja. Kerangka kerja
dimana dapat memudahkan pekerjaan kita. Jika dikaitkan dengan PHP maka dapat
diartikan sebagai suatu kerangka kerja yang telah terpola dan memudahkan
pengembang web dalam pembuatan web yang menggunakan script PHP.
Mempermudah yang dimaksud misalnya, Dalam membuat sebuah aplikasi web
kita sering menulis script PHP secara keseluruhan (konvensional) dan itu pun kita
ulang pada halaman yang lain. Bukankah itu begitu tidak efesien disamping berat
ketika diload ? Dengan PHP Framework semua bisa teratasi. Semuanya sudah
diatur menjadi pola-pola tertentu yang disebut dengan class. Pola/class inilah yang
meringankan kita dalam penulisan script dan load halaman web.

PHP Framework berbeda jika dibandingkan dengan CMS (Content
Management System), meski sama-sama meringankan dalam pembuatan web.
Jika menggunakan CMS, kita tidak perlu pusing menulis script. Semuanya telah
dibuat menjadi Fix dan kita hanya perlu mengatur bagian content dan interfacenya
saja. Tidak demikian dengan Framework. Membangun sebuah aplikasi web
dengan menggunakan framework, kita tetap harus menuliskan kode perintah PHP
sesuai dengan ruang lingkungan yang disediakan oleh framework.

JSON

JSON (JavaScript Object Notation) adalah format pertukaran data yang
ringan, mudah dibaca dan ditulis oleh manusia, serta mudah diterjemahkan dan
dibuat (generate) oleh komputer. Format ini dibuat berdasarkan bagian dari

Bahasa Pemprograman JavaScript, Standar ECMA-262 Edisi ke-3 - Desember
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1999. JSON merupakan format teks yang tidak bergantung pada bahasa
pemprograman apapun karena menggunakan gaya bahasa yang umum digunakan
oleh programmer keluarga C termasuk C, C++, C#, Java, JavaScript, Perl, Python
dll. Oleh karena sifat-sifat tersebut, menjadikan JSON ideal sebagai bahasa
pertukaran-data.

JSON terbuat dari dua struktur:

e Kumpulan pasangan nama/nilai. Pada beberapa bahasa, hal ini dinyatakan
sebagai objek (object), rekaman (record), struktur (struct), kamus
(dictionary), tabel hash (hash table), daftar berkunci (keyed list), atau
associative array.

e Daftar nilai terurutkan (an ordered list of values). Pada kebanyakan
bahasa, hal ini dinyatakan sebagai larik (array), vektor (vector), daftar
(list), atau urutan (sequence).

Struktur-struktur data ini disebut sebagai struktur data universal. Pada
dasarnya, semua bahasa pemprograman moderen mendukung struktur data ini
dalam bentuk yang sama maupun berlainan. Hal ini pantas disebut demikian
karena format data mudah dipertukarkan dengan bahasa-bahasa pemprograman

yang juga berdasarkan pada struktur data ini.

JSON menggunakan bentuk sebagai berikut:
Objek adalah sepasang nama/nilai yang tidak terurutkan. Objek dimulai
dengan { (kurung kurawal buka) dan diakhiri dengan } (kurung kurawal tutup).

Setiap nama diikuti dengan : (titik dua) dan setiap pasangan nama/nilai dipisahkan

oleh , (koma).

Gambar 2.1 JSON objek
Larik adalah kumpulan nilai yang terurutkan. Larik dimulai dengan [
(kurung kotak buka) dan diakhiri dengan ] (kurung kotak tutup). Setiap nilai
dipisahkan oleh , (koma).
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Gambar 2.2 JSON larik
Nilai (value) dapat berupa sebuah string dalam tanda kutip ganda, atau
angka, atau true atau false atau null, atau sebuah objek atau sebuah larik. Struktur-

struktur tersebut dapat disusun bertingkat.

value

Gambar 2.3 JSON nilai

String adalah kumpulan dari nol atau lebih karakter Unicode, yang
dibungkus dengan tanda kutip ganda. Di dalam string dapat digunakan backslash
escapes "\" untuk membentuk karakter khusus. Sebuah karakter mewakili karakter

tunggal pada string. String sangat mirip dengan string C atau Java.
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Gambar 2.4JSON string
Angka adalah sangat mirip dengan angka di C atau Java, kecuali format oktal dan

heksadesimal tidak digunakan.

Gambar 2.5 JSON angka
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Kode QR

Kode QR atau biasa dikenal dengan istilah QR Code adalah bentuk evolusi
kode batang dari satu dimensi menjadi dua dimensi. Penggunaan kode QR sudah
sangat lazim di Jepang Hal ini dikarenakan kemampuannya menyimpan data yang
lebih besar daripada kode batang sehingga mampu mengkodekan informasi dalam
bahasa Jepang sebab dapat menampung huruf kanji. Kode QR telah mendapatkan
standardisasi internasional dan standardisasi dari Jepang berupa ISO/IEC18004
dan JIS-X-0510 dasasan telah digunakan secara luas melalui ponsel di Jepang.

Kode QR berfungsi bagaikan hipertaut fisik yang dapat menyimpan alamat
dan URL, nomor telepon, teks dan sms yang dapat digunakan pada majalah, surat
harian, iklan, pada tanda-tanda bus, kartu nama ataupun media lainnya. Atau
dengan kata lain sebagai penghubung secara cepat konten daring dan konten
luring. Kehadiran kode ini memungkinkan audiens berinteraksi dengan media
yang ditempelinya melalui ponsel secara efektif dan efisien. Pengguna juga dapat
menghasilkan dan mencetak sendiri kode QR untuk orang lain dengan
mengunjungi salah satu dari beberapa ensiklopedia kode QR .

Kode QR dapat digunakan pada ponsel yang memiliki aplikasi pembaca
kode QR dan memiliki akses internet GPRS atau WiFi atau 3G untuk
menghubungkan ponsel dengan situs yang dituju via kode QR tersebut.
Pelanggan, yang dalam hal ini adalah pengguna ponsel hanya harus mengaktitkan
program pembaca kode QR, mengarahkan kamera ke kode QR, selanjutnya
program pembaca kode QR akan secara otomatis memindai data yang telah
tertanam pada kode QR. Jika kode QR berisikan alamat suatu situs, maka
pelanggan dapat langsung mengakses situs tersebut tanpa harus lebih dulu
mengetikkan alamat dari situs yang dituju. Jika ingin mengakses kode QR dengan
ponsel tanpa kamera, maka hal pertama yang harus dilakukan oleh pengguna
adalah dengan menjalankan terlebih dahulu aplikasi peramban yang ada pada
ponsel, lalu masukkan URL halaman yang bersangkutan, selanjutnya masukkan
“ID” atau 7 digit nomor yang tertera di bawah kode dan klik tombol Go, maka
pengguna akan memperoleh konten digital yang diinginkan. Hal ini tentu
mempermudah pelanggan dalam mendapatkan informasi yang ditawarkan oleh

pemilik usaha. Jenis-Jenis aplikasi yang dapat membaca kode QR antara lain
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misalnya Kaywa Reader , yang dapat di instal pada ponselnokia,iMatrix, aplikasi
untuk iPhone dan ZXing Decoder Online yang dapat digunakan untuk mendekode
kode QR berupa imaji dengan memasukkan URL image maupun dengan
menguploadnya.

Kode QR memiliki kapasitas tinggi dalam data pengkodean, yaitu mampu
menyimpan semua jenis data, seperti data numerik, data alphabetis,
kanji,kana,hiragana,simbol,dan kode biner. Secara spesifik, kode QR mampu
menyimpan data jenis numerik sampai dengan 7.089 karakter, data alphanumerik
sampai dengan 4.296 karakter, kode binari sampai dengan 2.844 byte, dan huruf
kanji sampai dengan 1.817 karakter. Selain itu kode QR memiliki tampilan yang
lebih kecil daripada kode batang. Hal ini dikarenakan kode QR mampu
menampung data secara horizontal dan vertikal, oleh karena itu secara otomatis
ukuran dari tampilannya gambar kode QR bisa hanya seperspuluh dari ukuran
sebuah kode batang. Tidak hanya itu kode QR juga tahan terhadap kerusakan,
sebab kode QR mampu memperbaiki kesalahan sampai dengan 30%. Oleh karena
itu, walaupun sebagian simbol kode QR kotor ataupun rusak, data tetap dapat
disimpan dan dibaca. Tiga tanda berbentuk persegi di tiga sudut memiliki fungsi
agar simbol dapat dibaca dengan hasil yang sama dari sudut manapun sepanjang

360 derajat.
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